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ABSTRAKSI 
Skripsi ini mencoba menganalisis mengenai kondisi defisit dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Indonesia selama periode tahun 1995·2001. 
Kondisi defisit in disebabkan karena pengeluaran pemerintah yang lebm besar dari 
penerimaan pemerintah dalam APBN, Menurut Pandangan Musgrave selalu 
meningkatnya pengeluaran pemerintah ini disebabkan oleh jumlah penduduk dan 
pendapatm per kapita yang bertambah yang menyebahkan pemenntah hams 
menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat yang juga akan 
mengalami peneingkatan, Di samping itu menurut Pandangan Musgrave selalu 
meningkatnya penegeluaran pemerintah ini juga disebabkan oleh pemerintah harus 
mengeluarkan pembayaran transier (transfer payment) yang berupa penyelenggaraan 
program kesejahteraan sosial, pemberian subsidi, dan pembayaran dana pensiun 
sebagai jaminan han tua. 
Skripsi ini juga mcnjelaskan mengenai kebijakan ekonomi yang dilalmkan. o!eh 
pemerintah dalam mengbadapi permasalahan defisit dalam APBN selama periode 
tahun 1995-2001. Kebijal-an yang ditempuh oleh pemerintah bisa berupa kebijakan 
peningkatan penerimaan negara atau kebijakan penghematan dalam pengeluarannya. 
Kebijakan pemerintah dalam peningkatan pengeJuarannya antara lain dengan 
. 	mengintensiikan penerimaan sektor perpajakan dan dengan mencari altematif 
penerimaan dari pendapatan negara bukan pajak Sedangkan kebijakan pemerintah 
mengbemat pengeluarannya misalnya dengan pengurangan subsidi BBM, penundaan 
proyek-proyek yang berdana besar, dan sebagainya, 
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